












     Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif mahasiswa pemain futsal di Universitas Negeri Makassar. Hasil tersebut tersebut diperoleh berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows yang menunjukkan bahwa besarnya korelasi atau r antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif adalah sebesar -0.455 dengan taraf signifikansi atau p sebesar 0,010 < 0,05.

B.	Saran 
     Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka diajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1.	Bagi seluruh praktisi olahraga khususnya mahasiswa pemain futsal di Universitas Negeri Makassar, diharapkan dapat lebih meningkatkan kecerdasan emosi sehingga dapat meminimalisir terjadinya perilaku agresif agar tidak merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain saat bermain futsal.
2.	Bagi pimpinan Universitas Negeri Makassar, diharapkan dapat lebih memerhatikan dan memfasilitasi kegiatan ekstrakulikuler mahasiswa pemain futsal Universitas Negeri Makassar agar dapat terlaksana dengan baik dan menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan ataupun merugikan seperti perilaku agresif yang dapat menjadi pemicu terjadinya perkelahian dan tawuran antar mahasiswa.
3.	Bagi ilmuwan psikologi, khususnya psikologi olahraga agar melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan informasi mengenai hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif mahasiswa pemain futsal di Universitas Negeri Makassar.
4.	Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih dalam mengenai hubungan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif mahasiswa pemain futsal di Universitas Negeri Makassar disarankan untuk menyempurnakan alat ukur yang digunakan, memperbanyak jumlah subjek, dan melakukan penelitian dengan teknik sampel yang lain.
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